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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti paparkan di 

atas dapat menyimpulkan gaya bahasa Afrizal Malna dalam antologi Kalung Dari 

Teman memiliki gaya yang berbeda dengan penyair lain, seperti penggunaan gaya 

bunyi yang konsisten dalam tiap puisnya. Gaya bunyi yang ditemukan berupa aliterasi, 

asonansi, efoni dan kakafoni tapi tidak menggunakan gaya bunyi suprasegmental. 

Sedangkan pada gaya kata secara morfologi, Afrizal di zamannya sudah banyak 

menggunakan kata-kata yang menambahkan imbuhan dan jarang menggunakan kata 

dasar dalam larik-lariknya hal ini tentu berbeda dengan penyair pada umumnya. Secara 

gaya semantik atau pemaknaan puisi-puisi Malna banyak menggunakan bahasa kiasan 

dengan bentuk personifikasi, hiperbol dan alegori dalam menyampaikan makna. Pada 

gaya kalimat sendiri gaya Afrizal belum terlalu berbeda dengan penyair pada zamannya 

yaitu masih menggunakan adanya repitisi baik berupa pengulangan kata dalam larik 

atau repitisi kalimat pada awal bait, tapi dalam gaya kalimat Afrizal tidak monoton 

menggunakan repitisi saja, seringkali peneliti menemukan gaya klimaks dan 

antiklimaks ia gunakan dengan apik sehingga menambah unsur estetik pada puisinya. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan simpulan di atas berikut saran  yang dapat peniliti ajukan untuk 

pengembangan penelitian pada genre puisi; 
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1. Terhadap Lembaga Pendidikan 

 Peneliti mengharapakan sekaligus memberikan saran kepada Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia sebagai lembaga pemdidikan untuk mengembangkan literasi 

sastra khususnya dalam genre puisi sebagai bahan referensi mahasiswa. 

2. Terhadap Mahasiswa 

 Peneliti mengharapakan dan memberi saran kepada seluruh mahasiswa jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia untuk bisa memperluas penelitian studi akhir khususnya 

pada bidang puisi dengan meneliti puisi penyair-penyair yang karyanya belum diteliti. 

Karena dengan meneliti dan menjadikan puisi mereka sebagai fokus penelitian sama 

dengan ikut mengapresiasi karya mereka serta mempertahankan eksistensi mereka 

dalam kesusastraan Indonesia. 

 


